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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menilai kinerja Bank Aladin Syariah periode 2020—2024 menggunakan empat pendekatan analisis,
yaitu RGEC untuk mengukur tingkat kesehatan bank, Data Envelopment Analysis (DEA) untuk efisiensi operasional, Z-Score
untuk stabilitas keuangan, serta Altman Z-Score Modifikasi 1998 untuk memprediksi potensi financial distress. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan studi dokumentasi terhadap laporan tahunan dan laporan tata kelola bank
pada kurun penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan berdasarkan RGEC berada pada kondisi terbaik
pada 2020 dan melemah pada 20212023 akibat tingginya BOPO dan kerugian operasional yang menekan rasio profitabilitas.
Pada 2024 kesehatan bank mulai membaik meskipun belum pulih sepenuhnya. Efisiensi operasional berdasarkan DEA hanya
sepenuhnya tercapai pada 2020 dan 2024, sedangkan periode 2021-2023 menunjukkan ketidakefisienan akibat peningkatan
input tidak sebanding dengan output yang dihasilkan. Stabilitas keuangan berdasarkan Z-Score menunjukkan tren penurunan
sejak 2022 yang dipengaruhi oleh profitabilitas negatif meskipun rasio permodalan tetap tergolong kuat. Sementara itu, hasil
Altman Z-Score menunjukkan bahwa selama periode penelitian bank secara konsisten berada pada zona aman dari potensi
financial distress. Secara keseluruhan, kinerja Bank Aladin Syariah menunjukkan perkembangan bertahap seiring
pertumbuhan sebagai bank digital syariah, dengan tantangan utama berupa peningkatan profitabilitas dan perbaikan struktur
biaya untuk memperkuat efisiensi dan stabilitas jangka panjang. Temuan ini memberikan kontribusi empiris serta dapat
menjadi acuan bagi manajemen dan regulator dalam menyusun strategi penguatan kinerja perbankan digital syariah.

Kata kunci: RGEC, DEA, Z-Score, Altman Z-Score, Kinerja Bank, Bank Aladin Syariah

1. Latar Belakang

Sektor perbankan merupakan bagian dari industri keuangan yang memiliki peran strategis dalam mendukung
perkembangan ekonomi nasional. Bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menghubungkan pihak yang
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan pembiayaan, sehingga aliran dana dalam
perekonomian dapat berlangsung secara efisien. Agar peran intermediasi tersebut dapat dijalankan secara efektif,
bank harus mampu membangun dan mempertahankan kepercayaan masyarakat.

Tingkat kepercayaan masyarakat hanya dapat dipertahankan ketika sebuah bank berada dalam kondisi yang benar-
benar sehat. Bank yang sehat ditandai oleh kemampuannya menjalankan fungsi operasional secara efektif, menjaga
kepercayaan publik, menyalurkan dan menghimpun dana secara optimal, memastikan sistem pembayaran
berfungsi tanpa hambatan, serta memberikan dukungan terhadap pemerintah dalam pelaksanaan berbagai
kebijakan, termasuk kebijakan moneter (Permana & Bayu Aji 2012).

Salah satu metode yang digunakan untuk menilai kondisi kesehatan suatu bank adalah pendekatan RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital). Pendekatan ini merupakan sistem penilaian yang
bersifat menyeluruh, yang menilai sejauh mana bank mampu mengelola berbagai risiko, menerapkan prinsip tata
kelola yang sehat, menghasilkan kinerja laba yang memadai, serta menjaga kecukupan modal sesuai ketentuan
(Azizah 2024).

Di samping indikator RGEC, efisiensi operasional menjadi faktor pendukung yang mencerminkan sejauh mana
bank mampu menjalankan aktivitasnya secara optimal. Pengukuran efisiensi operasional perbankan dapat
dilakukan melalui metode DEA (Data Envelopment Analysis). Teknik ini memanfaatkan pendekatan
pemrograman linear untuk menilai tingkat efisiensi relatif dari berbagai Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) yang
memiliki karakteristik serupa. Unit yang dievaluasi dapat berupa perusahaan, divisi, departemen, hingga lembaga
perbankan (Huri & Susilowati 2004).
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Efisiensi yang meningkat tidak hanya memperbaiki struktur biaya, tetapi juga memperkuat posisi bank dalam
menjaga stabilitas di tengah tekanan ekonomi. Untuk mengukur Stabilitas biasanya menggunakan Z-Score yang
dimanfaatkan sebagai alat yang menggabungkan lima rasio keuangan kunci untuk menilai seberapa besar potensi
sebuah bisnis mengalami kegagalan (Fitriana 2025).

Melalui kombinasi penilaian RGEC, pengukuran efisiensi menggunakan DEA, serta evaluasi stabilitas dan
kemungkinan terjadinya kebangkrutan, kondisi kesehatan bank dapat ditelaah dengan lebih komprehensif.
Pendekatan multidimensi ini memberikan gambaran tidak hanya mengenai performa keuangan saat ini, tetapi juga
mencakup penilaian terhadap kemampuan bank untuk tetap beroperasi dalam jangka panjang serta
mengidentifikasi berbagai risiko yang mungkin muncul di masa mendatang.

Bank Aladin Syariah merupakan salah satu bank digital syariah pertama di Indonesia yang beroperasi dengan
pendekatan bisnis yang masih relatif baru dalam industri perbankan. Ciri-ciri khasnya mulai dari fase awal
pendirian, pendekatan digital yang terus dikembangkan, hingga proses intermediasi yang belum sepenuhnya
matang menjadikan bank ini objek yang menarik untuk dianalisis melalui indikator kesehatan perbankan.
Pergerakan dana yang dinamis, penyaluran pembiayaan yang relatif kecil pada tahun-tahun awal, serta kinerja
profitabilitas yang naik turun membuka peluang penelitian yang luas untuk menilai sejauh mana fondasi kesehatan
bank telah terbentuk. Dengan menggabungkan penilaian RGEC, analisis efisiensi, serta ukuran stabilitas,
Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai kondisi kesehatan Bank Aladin
Syariah selama periode operasionalnya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini memakai metode kuantitatif deskriptif dengan memanfaatkan laporan keuangan Bank Aladin Syariah
tahun 2020-2024 sebagai sumber data. Evaluasi kinerja dilakukan melalui empat pendekatan, yaitu analisis
kesehatan bank memakai RGEC, pengukuran efisiensi dengan Data Envelopment Analysis (DEA), penilaian
stabilitas melalui Z-Score, serta identifikasi potensi financial distress menggunakan model Altman Z-Score 1998.
Seluruh hasil perhitungan rasio dan skor tersebut dianalisis secara deskriptif untuk menunjukkan bagaimana
kondisi kesehatan, tingkat efisiensi, stabilitas, dan potensi kebangkrutan bank berkembang selama periode
pengamatan.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC
(a) Risk Profile (NPF dan FDR)

Tabel 1. Hasil Perhitungan NPF Bank Aladin Syariah 2020-2024

Tahun NPF (%) Keterangan
2020 0 Sangat Sehat
2021 0 Sangat Sehat
2022 0 Sangat Sehat
2023 0 Sangat Sehat
2024 0,03 Sangat Sehat

Sumber: Laporan Tahunan Bank Aladin Syariah 2020-2024, data diolah (2025).
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Gambar 1. Grafik NPF Bank Aladin Syariah 2020-2024
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NPF Bank Aladin Syariah selama periode 20202023 tercatat sebesar 0%, sehingga secara klasifikasi masuk dalam
kategori Sangat Sehat. pada periode tersebut bank masih berada dalam fase awal operasional dengan portofolio
pembiayaan yang sangat terbatas. Kondisi ini membuat tidak adanya pembiayaan bermasalah secara otomatis
menghasilkan rasio NPF nol. Pada 2024, NPF sedikit meningkat menjadi 0,03%, tetapi tetap berada pada kategori
Sangat Sehat dan masih menunjukkan tingkat risiko pembiayaan yang rendah.

Tabel 2. Hasil Perhitungan FDR Bank Aladin Syariah 2020-2024

Tahun FDR (%) Keterangan
2020 0,13 Sangat Sehat
2021 0,00 Sangat Sehat
2022 173,27 Tidak Sehat
2023 95,31 Cukup Sehat
2024 87,72 Cukup Sehat

Sumber: Laporan Tahunan Bank Aladin Syariah 2020-2024, data diolah (2025).
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Gambar 2. Grafik FDR Bank Aladin Syariah 2020-2024

Sementara itun, FDR Bank Aladin Syariah memberikan gambaran dinamika likuiditas yang lebih terlihat. Pada
2020 dan 2021, FDR berada pada kisaran hampir 0% karena penyaluran pembiayaan belum berjalan. Pada 2022,
FDR melonjak signifikan hingga mencapai 173,27% dan masuk kategori Tidak Sehat, menandakan bahwa
ekspansi pembiayaan berlangsung jauh lebih cepat dibanding kemampuan bank dalam menghimpun dana. Tahun
2023 menunjukkan perbaikan dengan penurunan FDR menjadi 95,31% atau kategori Cukup Sehat, kemudian
menurun lebih jauh menjadi 87,72% pada 2024. Pergerakan ini mengindikasikan upaya penyelarasan antara
penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan

(b) Good Corporate Governance (GCG)

Tabel 3. Hasil GCG Bank Aladin Syariah 2020-2024

Tahun GCG Score Keterangan
2020 2 Baik
2021 2 Baik
2022 2 Baik
2023 2 Baik
2024 2 Baik

Sumber: Laporan Tata Kelola Bank Aladin Syariah 2020-2024.
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Gambar 3. Grafik GCG Bank Aladin Syariah 2020-2024

Good Corporate Governance (GCG) Bank Aladin Syariah selama 2020-2024 menunjukkan performa yang stabil
dengan nilai komposit 2, yang mengklasifikasikannya dalam kategori Baik. Konsistensi tersebut mencerminkan
bahwa tata kelola telah dijalankan secara efektif dan berkelanjutan, baik dari aspek struktur organisasi, sistem
kontrol internal, maupun kepatuhan terhadap prinsip syariah dan regulasi yang berlaku. Pencapaian ini
menegaskan kemampuan Bank Aladin Syariah dalam menjaga transparansi, akuntabilitas, serta pengelolaan risiko
secara berkesinambungan selama lima tahun terakhir.

(c) Earnings (ROA, ROE, BOPO, dan NI)

Tabel 4. Hasil Perhitungan ROA Bank Aladin Syariah Tahun 2020-2024

Tahun ROA (%) Keterangan
2020 6,19 Sangat Sehat
2021 -8,1 Tidak Sehat
2022 -10,85 Tidak Sehat
2023 -4,22 Tidak Sehat
2024 -0,9 Tidak Sehat

Sumber: Laporan Tahunan Bank Aladin Syariah 2020—2024, data diolah (2025).
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Gambar 4. Grafik ROA Bank Aladin Syariah 2020-2024

Kinerja ROA Bank Aladin Syariah memperlihatkan pergerakan yang kontras antara tahun pertama dan periode
setelahnya. Pada 2020, ROA mencapai 6,19% dan berada pada kategori Sangat Sehat, mencerminkan efektivitas
aset dalam menghasilkan laba berada pada tingkat yang sangat optimal. Namun, sejak 2021 hingga 2024, nilai
ROA berubah menjadi negatif sehingga masuk kategori Tidak Sehat. Kondisi ini menunjukkan bahwa aktivitas
operasional bank pada rentang waktu tersebut belum memberikan keuntungan, meskipun pada 2024 terlihat adanya
perbaikan karena nilai ROA negatif mulai menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Tabel 5. Hasil Perhitungan ROE Bank Aladin Syariah Tahun 2020-2024

Tahun ROE (%) Keterangan
2020 7,07 Cukup Sehat
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2021 -10,10 Tidak sehat
2022 -8,50 Tidak sehat
2023 -7,55 Tidak sehat
2024 -2,43 Tidak sehat

Sumber: Laporan Tahunan Bank Aladin Syariah 2020—2024, data diolah (2025).
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Gambar 5. Grafik ROE Bank Aladin Syariah 2020-2024

Pada sisi ROE, tahun 2020 mencatat nilai 7,07% yang termasuk kategori Cukup Sehat dan menggambarkan bahwa
modal masih mampu menghasilkan laba. Akan tetapi, dari 2021 hingga 2024, ROE beralih menjadi negatif dan
masuk kategori Tidak Sehat, mengindikasikan kerugian yang berdampak pada penurunan modal. Kendati
demikian, tren perbaikan mulai tampak pada 2024 karena tingkat kerugian yang tercermin dari ROE negatifnya

semakin berkurang.

Tabel 6. Hasil Perhitungan BOPO Bank Aladin Syariah 2020-2024

Tahun BOPO (%) Keterangan
2020 56,16 Sangat Sehat
2021 428,4 Tidak Sehat
2022 354,75 Tidak Sehat
2023 128,65 Tidak Sehat
2024 109,29 Tidak Sehat

Sumber: Laporan Tahunan Bank Aladin Syariah 2020-2024, data diolah (2025).
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Gambar 6. Grafik BOPO Bank Aladin Syariah 2020-2024

BOPO Bank Aladin Syariah pada tahun 2020 masuk kategori Sangat Sehat dengan kisaran 56,16%. Kondisi ini
terjadi karena skala usaha yang masih sangat kecil sehingga beban operasional belum sepenuhnya terealisasi,
bukan karena efisiensi operasional yang sudah matang. Lalu pada tahun 2021-2024 BOPO berada pada tingkat
yang sangat tinggi dan termasuk kategori Tidak Sehat, yang berarti beban operasional jauh melampaui pendapatan
yang diperoleh. Kenaikan signifikan pada 2021 hingga 2024 menegaskan meningkatnya biaya operasional selama

periode tersebut.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.4679
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

6027



Umiyati, Rahma Putri Aulia®, Nur Misuari, Amada Ahsan?
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025

Tabel 7. Hasil Perhitungan NI Bank Aladin Syariah 2020-2024

Tahun NI (%) Keterangan
2020 4,42 Sehat
2021 4,56 Sehat
2022 3,36 Sehat
2023 2,96 Sehat
2024 4,69 Sehat

Sumber: Laporan Tahunan Bank Aladin Syariah 2020—2024, data diolah (2025).
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Gambar 7. Grafik NI Bank Aladin Syariah 2020-2024

Selama 2020-2024, nilai NI Bank Aladin Syariah memperlihatkan Kinerja yang stabil dan secara konsisten berada
pada kategori Sehat, dengan kisaran 2,96% hingga 4,69%. Konsistensi ini mencerminkan bahwa bank mampu
mempertahankan kemampuan menghasilkan pendapatan dari aktivitas operasionalnya secara optimal. Ketahanan
rasio NI tersebut menunjukkan bahwa pendapatan berbasis margin baik yang berasal dari penyaluran pembiayaan
maupun penempatan dana tetap terjaga.

(d) Capital (CAR)
Tabel 8. Hasil Perhitungan CAR Bank Aladin Syariah 2020-2024

Tahun CAR (%) Keterangan
2020 329,09 Sangat Sehat
2021 390,50 Sangat Sehat
2022 189,28 Sangat Sehat
2023 96,17 Sangat Sehat
2024 64,96 Sangat Sehat

Sumber: Laporan Tahunan Bank Aladin Syariah 2020-2024, data diolah (2025).
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Gambar 8. Grafik CAR Bank Aladin Syariah 2020-2024

Tingkat permodalan Bank Aladin Syariah pada 2020-2024 menunjukkan posisi yang sangat kuat, ditandai dengan
CAR yang pada 2020 dan 2021 mencapai 329,09% dan 390,50%, mencerminkan besarnya modal dibandingkan
aktivitas pembiayaan yang masih sangat terbatas. Pada 2022, CAR turun menjadi 189,28%, menandakan
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dimulainya penggunaan modal secara lebih produktif. Penurunan berlanjut pada 2023 dengan CAR sebesar
96,17%, yang menunjukkan pemanfaatan modal yang semakin proporsional dan efisien. Pada 2024, CAR kembali
menurun menjadi 64,96% tetapi tetap termasuk kategori sangat sehat, mengindikasikan bahwa ekspansi
pembiayaan memasuki tahap yang lebih agresif namun masih dalam batas risiko yang aman.

(e) Peringkat Komposit RGEC

Tabel 9. Hasil Perhitungan dan Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC

RGEC
Tahun Risk Profile GCG Earnings Capital RUMUS
NPF  FDR ROA ROE BOPO NI CAR
2020 - 0,13 - 6,19 707 5616 4,69 329,09 32/40x100% =
PK 1 1 2 1 3 5 2 1 80%
2021 - 0,00 - 8,81 -10,10 4284 296 390,50 26/40x100% =
PK 1 1 2 5 5 5 2 1 65%
2022 - 173,27 - -10,85 -850 354,75 3,36 189,28  22/40x100% =
PK 1 5 2 5 5 5 2 1 55%
2023 - 95,31 - 422 755 12865 4,56 96,17  24/40x100% =
PK 1 3 2 5 5 5 2 1 60%
2024 0,03 87,72 - -0,9 2,43 109,29 4,42 64,96  28/40x100% =
PK 1 3 2 5 5 1 2 1 70%

Sumber: Data diolah (2025).
Tabel 10. Predikat Tingkat Kesehatan PT Bank Aladin Syariah Tbk Tahun 2020-2024

Tahun RGEC (%) Keterangan
2020 80 Sehat
2021 65 Cukup Sehat
2022 55 Kurang Sehat
2023 60 Kurang Sehat
2024 70 Cukup Sehat

Sumber: Data diolah (2025).

Penilaian RGEC Bank Aladin Syariah selama 2020-2024 menunjukkan pola khas bank digital yang baru
berkembang. Pada 2020, skor komposit mencapai 80% dan berada pada kategori “Sehat” berkat permodalan yang
sangat kuat dan aktivitas usaha yang masih terbatas. Kondisi ini memburuk pada 2021 dan 2022 ketika nilai
kesehatan turun menjadi 65% dan 55% akibat kerugian besar, lonjakan BOPO, serta FDR yang sempat tinggi dan
menekan likuiditas. Meskipun profil risiko dan permodalan relatif stabil, kelemahan utama berasal dari kinerja
Earnings. Perbaikan mulai terlihat pada 2023 dan 2024 setelah BOPO menurun, kerugian menyusut, dan FDR
kembali ke tingkat lebih stabil, sehingga skor komposit naik menjadi 60% dan 70%. Secara keseluruhan, tren ini
menunjukkan peralihan Bank Aladin dari fase awal yang boros biaya menuju kondisi yang lebih efisien, meski
masih berada dalam kategori “Cukup Sehat” dan membutuhkan peningkatan berkelanjutan.

3.2. Analisis Efisiensi dengan Data Envelopment Analysis (DEA)

Efisiensi Bank Aladin Syariah dihitung menggunakan DEA berorientasi output (VRS) berdasarkan konversi input
menjadi output. Tabel berikut menyajikan tabel skor efisiensi tahunan.

Tabel 11. Hasil Pengukuran DEA Bank Aladin Syariah 2020-2024

Tahun VRSTE Scale RTS Keterangan
2020 1,000 1,000 CRS Efisien
2021 0,316 0.944 DRS Tidak Efisien
2022 0,816 0.483 DRS Tidak Efisien
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Tidak Efisien
Efisien

2023
2024

0,828 0.801 DRS
1,000 1,000 CRS
Sumber: data diolah menggunakan Win4DEAP 2.1 (2025).

Hasil Analisis DEA menunjukkan bahwa efisiensi Bank Aladin Syariah 2020-2024 berfluktuasi. Efisiensi penuh
hanya terjadi pada 2020 dan 2024 (VRSTE = 1,000; CRS) ketika skala operasional berada pada kondisi optimal
sehingga input mampu dikonversi secara proporsional menjadi output. Pada 2021-2023, skor VRSTE < 1,000
dengan DRS, yang berarti peningkatan dana pihak ketiga dan beban operasional tidak diimbangi pertumbuhan
pembiayaan dan pendapatan. Ketidakefisienan tersebut terutama disebabkan oleh ketidaksesuaian skala
operasional selama fase ekspansi dan transformasi digital, bukan keterbatasan teknis pengelolaan sumber daya.

3.3. Analisis Stabilitas dengan Model Z-Score

Analisis stabilitas dilakukan menggunakan model Z-Score yang menggabungkan ROA, CAR, dan standar deviasi
ROA untuk menggambarkan ketahanan bank terhadap risiko. Hasil perhitungan disajikan pada tabel 2020-2024
berikut.

Tabel 12. Perhitungan Z-Score Bank Aladin Syariah 2020-2024

Tahun ROA (%) CAR (%) cROA Z-Score
2020 6,19 329,09 6,05 55,42
2021 -8,81 390,5 6,05 63,09
2022 -10,85 189,28 6,05 29,49
2023 -4,22 96,17 6,05 15,20
2024 -0,9 64,96 6,05 10,58

Sumber: Laporan Tahunan Bank Aladin Syariah 2020—2024, data diolah (2025).

Z-Score menunjukkan bahwa stabilitas Bank Aladin Syariah selama 2020-2024 mengalami fluktuasi yang cukup
tajam. Stabilitas berada pada tingkat tinggi pada 2020 dan 2021 (Z-Score 55,42 dan 63,09) karena profitabilitas
masih positif dan didukung oleh permodalan yang sangat kuat. Namun, mulai 2022 hingga 2024, nilai Z-Score
menurun secara bertahap (29,49 pada 2022; 15,20 pada 2023; dan 10,58 pada 2024), yang menandakan
melemahnya ketahanan risiko. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh profitabilitas yang terus berada pada
level negatif, sementara tingginya CAR belum mampu sepenuhnya menjaga stabilitas ketika kinerja laba melemah.

3.4. Analisis Kebangkrutan Bank dengan Model Altman Z-Score

Berikut adalah perhitungan rasio yang terdapat pada rumus Model Altman Z-Score Modifikasi pada Bank Aladin
Syariah periode tahun 2020-2024

Tabel 13. Hasil Pengukuran Financial Distress Metode Altman Z-Score Modifikasi

Rincian 2020 2021 2022 2023 2024
X1 0,79 0,38 0,39 0,58 0,87
X2 0,041 0,014 0,006 0,004 0,003
X3 0,062 0,055 0,055 0,031 0,007
X4 16,04749631  11,8027659 3,951440395 4,103368889 3,85832019

Z-Score 22,58257133  15,3009442 7,090052415 8,334697333 9,8152662

Prediksi Aman Aman Aman Aman Aman

Sumber: data diolah, (2025).

Dari tahun 2020 hingga 2024, prediksi kebangkrutan Bank Aladin Syariah selalu berada dalam kategori "Aman"
(Safe Zone). Namun dinamika angkanya menunjukkan perubahan kondisi keuangan yang tidak sepenuhnya stabil.
setelah mencapai titik tertinggi pada 2020 (22,58), Z-Score turun cukup tajam pada 2021-2022 (15,30 menjadi
7,09), mencerminkan tekanan pada profitabilitas serta meningkatnya leverage, meski masih jauh di atas ambang
risiko kebangkrutan. kemudian nilai tersebut mulai membaik kembali pada 2023-2024 (7,09 menjadi 9,82), yang
dapat mengindikasikan adanya perbaikan operasional maupun kebijakan manajemen, sehingga meskipun risiko
kebangkrutan tetap rendah, bank tetap perlu memperkuat profitabilitas serta menata struktur modal agar menjaga
ketahanan finansial jangka panjang secara lebih meyakinkan.
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Kesimpulan

Kinerja Bank Aladin Syariah periode 2020-2024 menunjukkan perkembangan yang fluktuatif seiring fase
pertumbuhan sebagai bank digital syariah. Tingkat kesehatan berdasarkan RGEC mencapai kondisi terbaik pada
2020, menurun pada 2021-2023 akibat lemahnya profitabilitas dan tingginya BOPO serta FDR, lalu mulai
membaik pada 2024 meski belum optimal. Efisiensi operasional hanya tercapai penuh pada 2020 dan 2024,
sementara 2021-2023 menunjukkan inefisiensi karena peningkatan input tidak diikuti kenaikan output. Stabilitas
keuangan menurun sejak 2022 akibat ROA negatif meskipun CAR tetap sangat kuat. Altman Z-Score
menempatkan bank secara konsisten dalam zona aman dari financial distress. Secara keseluruhan, Bank Aladin
Syariah berada dalam kondisi cukup stabil dan mampu bertahan, namun masih memerlukan peningkatan
berkelanjutan pada aspek profitabilitas dan efisiensi operasional.
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